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ABSTRAK

Siswa kerap kali enggan mengerjakan lembar kerja siswa yang diberikan oleh guru karena
tampilannya yang tidak menarik, monoton, dan hanya terdiri atas materi atau kumpulan soal
yang tidak menuntun siswa untuk menemukan konsep materi. Hal tersebut membuat
pembelajaran menjadi membosankan dan kurang bermakna. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian pengembangan lembar kerja siswa menggunakan model blended learning tipe
flipped classroom pada materi sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII. Adapun tujuan
penelitian ini untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan lembar Kkerja siswa dengan
model blended learning tipe flipped classroom pada materi sistem persamaan linier dua
variabel kelas VIII. Rancangan lembar kerja siswa pada penelitian ini berdasarkan model
pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Hasil pengembangan
menunjukkan lembar kerja siswa valid dengan rata-rata total validitas 3,96; praktis dengan
presentase keterlaksanaan pembelajaran 97,06% dinyatakan baik; dan efektif dengan
presentase keaktivan siswa 90,38% dinyatakan sangat aktif, angket respon siswa 96,08%
dinyatakan positif, dan presentase ketuntasan siswa 86,96% dinyatakan tuntas secara klasikal.
Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Blended Learning Tipe Flipped Classroom, Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel

ABSTRACT

Students often feel reluctant to work on worksheets given by teachers because of their
unattractive appearance, monotony, and only consisting of material or a collection of
questions that do not guide students to find the concept of the material. This makes learning
boring and meaningless. Therefore, a development research was conducted on student
worksheets using a blended learning model of the flipped classroom type on the material of
the system of two linear equations in grade VI1II. The purpose of this research is to determine
the process and results of developing student worksheets using a blended learning model of
the flipped classroom type on the material of the system of two linear equations in grade VIII.
The design of the student worksheet in this research is based on the 4-D development model
which consists of 4 stages, namely the defining stage (define), design (design), development
(develop), and dissemination (disseminate). The development results show that the student
worksheets are valid with an average total validity of 3.96; practical with a percentage of
learning implementation of 97.06% stated as good; and effective with a percentage of student
activity of 90.38% stated as very active, student response questionnaire of 96.08% stated as
positive, and a percentage of student mastery of 86.96% stated as classically complete.
Keywords: Worksheet, Blended Learning Model in The Flipped Classroom Type, Two-
variables Equation System.

PENDAHULUAN
Samsiyah (2016) menyebutkan bahwa perangkat pembelajaran adalah alat, bahan,
media, petunjuk, dan pedoman yang disiapkan oleh guru untuk menghadapi pembelajaran.
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Perangkat pembelajaran yang kerap kali digunakan pada pembelajaran adalah LKS (Lembar
Kerja Siswa). LKS adalah bahan ajar cetak yang memuat rangkaian tugas berisi petunjuk
belajar dan langkah menyelesaikan tugas. LKS dapat dirancang secara online dalam bentuk
tugas yang mendukung perkembangan, pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa (Yaumi,
2018).

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika SMP Al Muhibbin, siswa seringkali
enggan mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru karena tampilan LKS tidak menarik,
monoton, hanya terdiri dari materi dan kumpulan soal tanpa menyajikan panduan yang
menuntun siswa untuk menemukan konsep secara mandiri. LKS yang dikembangkan
disesuaikan dengan materi pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan bagian penting
dalam proses pembelajaran karena materi pembelajaran merupakan inti dari kegiatan
pembelajaran guna mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut (Prastowo, 2015). Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah SPLDV (Sistem Persamaan Linier Dua Variabel)
karena banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, siswa seringkali merasa
kesulitan karena belum memahami langkah penyelesaian masalah matematika yang berkaitan
dengan SPLDV. Perancangan LKS juga harus memperhatikan perkembangan pembelajaran
dan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum di Indonesia. Hal ini penting agar
siswa dapat memahami materi dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Selain itu, perancangan LKS juga harus memperhatikan tingkat kesulitan yang
sesuai dengan kemampuan siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.
Pengembangan bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di Indonesia.

Pembelajaran pada abad ke 21 ditandai dengan adanya pemanfaatan teknologi. Salah
satu upaya pemanfaatan teknologi pada proses pembelajaran adalah memadukan
pembelajaran online dan offline. Model pembelajaran yang dimaksud adalah blended learning
tipe flipped classroom. Model blended learning tipe flipped classroom disebut kelas terbalik
dimana siswa akan memperoleh pembelajaran secara online terlebih dahulu sebelum masuk
pembelajaran offline agar siswa lebih siap menerima materi yang akan dipelajari (Ramadhani
& Fitri, 2020).

Blended learning menawarkan solusi praktis untuk memfasilitasi pembelajaran yang
tidak dapat dilakukan secara eksklusif di dalam kelas karena faktor pekerjaan, lokasi, atau
situasi yang tidak diinginkan seperti bencana, musibah, atau penyebaran penyakit (Prasetya,
Wibawa, Hirashima, & Hayashi, 2020). Model pembelajaran ini menggabungkan secara
sistematis interaksi tatap muka dengan interaksi yang dimediasi oleh teknologi (online), atau
memadukan berbagai mode teknologi, pendekatan pedagogis, dan teknologi instruksional
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal dan tepat. Pembelajaran online memiliki
potensi untuk memberikan akses pendidikan yang lebih luas bagi individu yang sebelumnya
sulit untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu, model pembelajaran ini juga
memungkinkan fleksibilitas bagi siswa dalam menyesuaikan waktu belajar sesuai dengan
kebutuhan dan kesediaan mereka. Kombinasi interaksi tatap muka dan online membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif, dan efisien bagi semua pihak yang terlibat.

Memadukan pembelajaran online dan offline melalui model blended learning tipe
flipped classroom bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif dan mandiri dalam mempelajari
materi pelajaran. Selain itu, model ini juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran dan memperluas aksesibilitas terhadap sumber belajar. Oleh karena itu,
pengembangan LKS dengan model blended learning tipe flipped classroom diharapkan
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia dan menghasilkan generasi yang
siap bersaing di era digital.
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Berdasarkan pemaparan di atas ingin diketahui proses dan hasil pengembangan LKS
dengan model blended learning tipe flipped classroom pada materi SPLDV kelas VIII.
Kebaruan dalam penelitian ini adalah pengoptimalan proses pembelajaran dengan LKS yang
dirancang online menggunakan website www.liveworksheet.com sebagai bahan diskusi secara
berkelompok dengan model blended learning tipe flipped classroom.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Develoment).
Penggunaan model pengembangan yang sistematis dan sesuai teori akan menjamin kualitas
bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
LKS. Rancangan LKS yang dikembangkan dalam penelitian ini berdasarkan pada model
Thiagarajan yang dikenal dengan model pengembangan 4-D. Menurut Sutarti & Irawan
(2017) Model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).

Tahap Pendefinisian (define) merupakan tahap yang dilakukan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Menurut Rochmad (2012) terdapat 5 kegiatan
analisis yaitu analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan
spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap perancangan (design) merupakan tahap yang
dilakukan untuk merancang LKS sehingga diperoleh prototype. Tahap perancangan terdiri
dari 4 kegiatan yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan perencanaan
awal. Tahap pengembangan (develop) merupakan tahap yang dilakukan untuk menghasilkan
LKS yang telah direvisi berdasarkan penilaian ahli. Tahap pengembangan terdiri atas 2
kegiatan yaitu penilaian ahli dan uji coba lapangan. Tahap penyebaran (disseminate)
merupakan tahap yang dilakukan untuk memperkenalkan LKS yang dikembangkan pada
skala yang lebih luas.

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kevalidan,
kepraktisan, dan keefektivan. Analisis kevalidan diperoleh dari hasil validasi oleh 2 orang
dosen matematika dan 1 orang guru mata pelajaran matematika. Langkah-langkah yang
digunakan dalam menentukan kevalidan menurut Hobri (2010) adalah sebagai berikut: (1)
menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk setiap aspek penelitian, (2) menghitung
rata-rata total semua aspek penelitian, dan (3) menentukan kategori kevalidan. LKS dikatakan
valid jika rata-rata total kevalidan (Va) memenuhi 3 < Va < 4. Analisis kepraktisan diperoleh
dari data keterlaksanaan pembelajaran yang dapat dilihat dari data hasil observasi aktivitas
guru. Langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) menjumlahkan skor dari
semua aspek yang diamati, (2) menghitung presentase skor rata-rata, dan (3) menentukan
kategori hasil observasi. LKS dikatakan praktis jika presentase skor rata-rata (SR) memenuhi
kategori minimal baik (80% < SR < 90%). Analisis keefektivan diperoleh dari 3 indikator
yaitu data hasil observasi aktivitas siswa, data hasil angket respon siswa, dan data hasil tes
belajar siswa. LKS dinyatakan efektif jika hasil observasi aktivitas siswa (Ps) minimal aktif
(51% < Ps < 75%), respon siswa positif (n > 70%), dan hasil tes belajar siswa tuntas secara
klasikal (n >75%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Proses pengembangan LKS berdasarkan model pengembangan 4-D oleh Thiagarajan,
Semmel, dan Semmel. Menurut Sutarti & Irawan (2017) model pengembangan 4-D terdiri
atas 4 tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate).
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Tahap pendefinisian terdiri atas analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep,
analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran. Langkah-langkah pada tahap
pendefinisian dilakukan dengan diskusi bersama guru mata pelajaran matematika SMP Al
Mubhibbin. Informasi yang diperoleh akan digunakan sebagai dasar dalam pengembangan
LKS. Berdasarkan hasil diskusi bersama guru diperoleh informasi bahwasanya: (1) SMP Al
Muhibbin menerapkan kurikulum K-13. (2) Pembelajaran matematika di kelas menggunakan
pembelajaran berpusat pada guru dengan metode ceramah. (3) Pemberian tugas berupa latihan
soal di papan tulis atau dari LKS yang hanya menyajikan kumpulan soal tanpa menuntun
siswa untuk menemukan konsep secara mandiri. (4) Kemampuan matematika siswa yang
beragam, siswa dengan kemampuan rendah cenderung kurang aktif saat pembelajaran
berlangsung sehingga sebagian besar siswa merasa bosan dalam pembelajaran yang terkesan
monoton. Oleh karena itu, perlu dikembangkan LKS yang dirancang menarik secara online
dengan model blended learning tipe flipped classroom. LKS dirancang untuk dikerjakan
secara berkelompok agar merangsang kemampuan komunikasi siswa sehingga siswa bisa
bertanya satu sama lain jika ada materi yang belum dipahami. Materi yang digunakan adalah
SPLDV sehingga tugas dan tujuan pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan KI
(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) materi SPLDV.

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis pada tahap pendefinisian.
Tahap perancangan terdiri atas penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan
perancangan awal. Penyusunan tes berdasar pada rumusan tujuan pembelajaran, tes yang
dimaksud adalah tes hasil belajar yang terdiri atas 5 butir soal SPLDV yang akan dikerjakan
oleh siswa secara mandiri. Media yang dipilih dalam penelitian ini adalah LKS yang
disesuaikan dengan model blended learning tipe flipped classroom. Unsur-unsur dalam LKS
terdiri atas judul, identitas, KI, KD, tujuan pembelajaran, materi SPLDV berupa video
pembelajaran yang tertaut pada LKS, petunjuk pengerjaan, aspek penilaian, serta isi LKS
yang terdiri dari permasalahan matematika dengan bagian rumpang yang harus dikerjakan
oleh siswa sebagai bahan diskusi kelompok. Link LKS
(https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=psrgfifk4e2&sr=n&l=em&i=sxodtcx&r=pe&f=dz
dczsdf&ms=uz&cd=phpsbeoec9r5Irvpmjnzkmhrngnkgpnexg&mw=hs)  dibagikan  secara
online melalui whatsapp agar dapat diakses dengan mudah oleh siswa.

Tahap pengembangan terdiri atas penilaian para ahli dan uji coba lapangan. Penilaian
para ahli dilakukan untuk menguji tingkat validitas LKS serta penggunaannya dengan model
blended learning tipe flipped classroom yang merupakan draft 1. Validasi dilakukan oleh 2
dosen Program Studi Pendidikan Matematika dan 1 guru mata pelajaran matematika SMP Al-
Muhibbin. Saran dalam proses validasi dijadikan acuan dalam menyempurnakan draft 1,
kemudian dilakukan revisi hingga LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria valid. Hasil
validasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil validasi LKS

Aspek Indikator %ato; li Va
Kemudahan akses LKS 4 4 4 4

Format Sis_tematika penyusunan LKS 4 4 4 4
Kejelasan penyajian LKS 4 4 4 4
Kesesuaian tampilan LKS 4 4 4 4 396
Kesesuaian materi pembelajaran 4 4 4 4

Isi Kesesuaian LKS dengan model blended learning tipe 4 4 4 4

flipped classroom
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Aspek Indikator %atogr li  Va
Kesesuaian LKS dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 4
Bahasa Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam LKS 3 4 4 367

Uji coba lapangan dilakukan pada kelas VII B SMP Al Muhibbin dengan subyek uji
coba sebanyak 23 orang. Uji coba lapangan digunakan untuk menguji tingkat kepraktisan dan
keefektivan LKS yang dikembangkan. Kepraktisan LKS dilihat dari keterlaksanaan
pembelajaran yang dapat dilihat dari data hasil observasi aktivitas guru. LKS dinyatakan
praktis jika keterlaksanaan pembelajaran dikategorikan minimal baik (80% < SR < 90%).
Data hasil observasi aktivitas guru adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru diketahui presentase skor rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran 97,06% dikategorikan sangat baik. Analisis keefektivan dilihat
dari 3 indikator yaitu data hasil observasi aktivitas siswa, hasil angket respon siswa, dan data
tes hasil belajar siswa. LKS dinyatakan efektif jika hasil observasi minimal aktif (51% < Ps <
75%), angket repon siswa positif ( n >70%), dan hasil tes belajar siswa tuntas secara klasikal (
n >75%). Data hasil observasi aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

H Aspek 1
B Aspek 2
m Aspek 3
H Aspek 4
 Aspek 5
m Aspek 6
H Aspek 7

W Aspek 8

Gambar 2. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa diketahui presentase skor rata-rata
aktivitas siswa 90,38% dikategorikan sangat aktif dalam pembelajaran dengan model blended
learning tipe flipped classroom menggunakan LKS yang dikembangkan. Data hasil angket
respon siswa adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Hasil Angket Respon Siswa

Berdasarkan data hasil angket respon siswa maka respon siswa dinyatakan positif
(n=96,08%). Data hasil tes belajar siswa menunjukkan 20 orang tuntas dan 3 orang tidak
tuntas. Presentase ketuntasan siswa adalah sebagai berikut:

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 3. Grafik Presentase Ketuntasan Siswa

Berdasarkan hasil tes belajar siswa maka siswa dinyatakan tuntas secara klasikal
(n=86,96%). Hasil tes belajar siswa yang dinyatakan tuntas secara klasikal menunjukkan
bahwa mayoritas siswa telah mencapai standar yang telah ditetapkan untuk mata pelajaran
matematika pada materi SPLDV dengan model blended learning tipe flipped classroom. Hal
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan efektif dalam membantu siswa
mencapai tingkat pemahaman yang diinginkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
upaya guru dan siswa dalam proses pembelajaran telah membuahkan hasil yang memuaskan.

Tahap penyebaran dilakukan dengan cara sosialisasi LKS dengan model blended
learning tipe flipped classroom yang telah dikembangkan. LKS dapat disebarluaskan pada
seluruh guru SMP Al Muhibbin atau pada sasaran yang lebih luas seperti pada guru sekolah
lain di wilayah sekitar. Pembelajaran dengan model blended learning tipe flipped classroom
dapat dilakukan dengan guru dapat memperkenalkan LKS kepada siswa sebelum
pembelajaran dimulai, sehingga waktu pembelajaran tatap muka dapat digunakan dengan
lebih efektif. Penyebaran cara penggunaan LKS dengan model blended learning tipe flipped
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classroom yang telah dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
di SMP Al Muhibbin maupun di sekolah lain.
Pembahasan

Proses pengembangan LKS didasarkan pada model pengembangan 4-D oleh
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Menurut Sutarti & Irawan (2017) model pengembangan
4-D terdiri atas 4 tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate). Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan
dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran dengan analisis tujuan dari batasan materi
yang dikembangkan (Sutarti & Irawan, 2017). Berdasarkan tahap pendefinisian diperoleh
kesimpulan bahwa perlu dikembangkan LKS dengan model blended learning tipe flipped
classroom pada materi SPLDV kelas VIII. Rochmad (2012) menyebutkan bahwa tujuan dari
tahap perancangan adalah merancang prototype. LKS disesuaikan dengan model blended
learning tipe flipped classroom yang terdiri dari 3 komponen pembelajaran yaitu online
learning dan individualized learning yang dilakukan saat siswa mempelajari materi melalui
video pembelajaran secara mandiri di rumah, serta face to face learning yang dilakukan saat
kelas berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasbullah (2014) yaitu model blended
learning memiliki 3 komponen pembelajaran, yaitu Online learning, face to face learning,
dan individualized learning. LKS dirancang menarik secara online menggunakan website
www.liveworksheet.com agar dikerjakan oleh siswa secara berkelompok untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan Lestari &
Payadnya (2022) yang menyatakan bahwa LKS yang dirancang menggunakan liveworksheet
memberikan siswa pengalaman dalam menafsirkan masalah dan membangkitkan gagasan
berbeda dalam menyelesaikan masalah yang nantinya dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. LKS terdiri atas judul, identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, materi SPLDV berupa video pembelajaran yang tersemat dalam LKS, petunjuk
pengerjaan, aspek penilaian, serta isi LKS berupa permasalahan matematika mengenai materi
SPLDV dengan bagian rumpang yang harus dikerjakan oleh siswa sebagai bahan diskusi
kelompok.

Kelayakan LKS ditinjau dari 3 hal yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan
(Hobri, et al., 2021). Pada tahap pengembangan dilakukan penilaian para ahli dan uji coba
lapangan. Penilaian para ahli dilakukan dengan validasi rangcangan LKS. Rancangan LKS
divalidasi oleh 2 orang dosen Program Studi Pendidikan Matematika dan 1 orang guru mata
pelajaran matematika SMP Al Muhibbin. Selama proses validasi terdapat revisi dari para
validator diantaranya: (1) Permasalahan dalam LKS kurang bervariasi, (2) penggunaan bahasa
dalam LKS kurang kurang tepat, dan (3) terdapat penulisan yang belum tepat. Selanjutnya,
dilakukan revisi sesuai saran yang diberikan sehingga perhitungan akhir data hasil validasi
LKS adalah 3,96 dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan untuk uji coba lapangan.

Uji coba lapangan bertujuan mengetahui kepraktisan dan keefektivan dari LKS yang
dikembangkan (Hobri, et al., 2021). Uji coba lapangan dilaksanakan pada tanggal 13-15 Juni
2024 di kelas VII B SMP Al Muhibbin melalui pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKS
yang telah dikembangkan secara online dengan model blended learning tipe flipped
classroom. Tanggal 13 Juni 2024 siswa diberikan link LKS untuk menyimak materi berupa
video pembelajaran. Video pembelajaran berisi materi SPLDV dan tersemat dalam LKS
sehingga lebih mudah diakses oleh siswa dimana saja dan kapan saja sebelum proses
pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka. Video pembelajaran disimak oleh siswa untuk
membentuk pemahaman awal siswa. Selanjutnya siswa akan mencatat hal-hal yang belum
dipahami untuk didiskusikan bersama guru saat pembelajaran secara tatap muka berlangsung.
Hal ini bersesuaian dengan pernyataan Wahyuni (2020) bahwasanya Proses pelaksanaan
pembelajaran dengan model blended learning tipe flipped classroom adalah siswa diminta
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untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang telah disediakan oleh guru secara online di
rumah, kemudian saat di kelas siswa memulai diskusi dan guru bertugas mengarahkan
jalannya diskusi tanpa melakukan pemaparan materi lagi. Tanggal 15 Juni 2024 siswa
kembali mengakses LKS untuk menyelesaikan tugas yang terdapat dalam LKS. Tugas dalam
LKS berupa 3 permasalahan matematika mengenai materi SPLDV dengan beberapa bagian
rumpang yang harus diisi oleh siswa sebagai bahan diskusi kelompok. Siswa akan
menyelesaikan permasalahan yang tersedia menggunakan metode penyelesaian SPLDV yang
telah dipaparkan dalam video pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan sesuai RPP dengan
model blended learning tipe flipped classroom menggunakan LKS yang telah dikembangkan.
Tingkat kepraktisan LKS dapat diukur dari data keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan
hasil observasi aktivitas guru selama proses uji coba LKS. Berdasarkan perhitungan diperoleh
presentase sebesar 97,06% dikategorikan sangat baik dengan interpretasi bahwa
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS dengan model blended learning tipe flipped
classroom pada materi SPLDV dapat dikatakan praktis.

Keefektivan LKS diukur melalui 3 indikator, yaitu data hasil observasi aktivitas
siswa, data hasil angket respon siswa, dan data hasil tes belajar siswa. Berdasarkan
perhitungan data hasil observasi aktivitas siswa selama proses uji coba LKS diperoleh
presentase keaktivan sebesar 90,38%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tergolong sangat
aktif. Keefektivan LKS juga ditinjau dari hasil tes belajar dan respon siswa terhadap LKS
yang telah dikembangkan. Oleh karena itu pada tanggal 16 Juni 2024 dilakukan pengisian
angket respon siswa dan pengerjaan soal tes hasil belajar siswa. Hasil perhitungan angket
respon siswa diperoleh presentase sebesar 96,08%. Hal ini menunjukkan bahwa respon siswa
positif terhadap LKS yang telah dikembangkan. Hasil nilai tes belajar siswa menunjukkan 20
siswa tuntas dan 3 siswa tidak tuntas sehingga diperoleh presentase ketuntasan sebesar
86,96%. Hal ini menunjukkan hasil tes belajar siswa tergolong tuntas secara klasikal.
Berdasarkan data yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa LKS dengan model
blended learning tipe flipped classroom efektif karena memenuhi kriteria keaktivan siswa
dinyatakan sangat aktif, respon siswa dinyatakan positif, dan tes hasil belajar siswa
dinyatakan tuntas secara klasikal. Hal ini bersesuaian dengan pernyataan Darmawan, et al.,
(2020) bahwasanya pembelajaran menggunakan blended learning tipe flipped classroom
mampu meningkatkan respon siswa terhadap materi karena pembelajaran lebih menarik,
memberikan pengalaman belajar baru, keaktifan siswa juga bertambah, siswa lebih fokus
terhadap pembelajaran, waktu dan tempat belajar lebih fleksibel, dan materi lebih mudah
dipahami.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dinyatakan bahwa LKS dengan model blended
learning tipe flipped classroom pada materi SPLDV yang dihasilkan dalam penelitian ini
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Oleh karena itu, pada tahap penyebaran LKS
yang telah dihasilkan dapat disebarluaskan dalam skala yang lebih luas melalui sosialisasi
terhadap guru mengenai pembuatan dan penggunaan LKS dengan website
www.liveworksheet.com sehingga guru dapat membuat LKS online sesuai dengan mata
pelajaran dan materi yang digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran. Penyebaran
juga dilakukan melalui media sosial dengan menyebarkan link google drive
(https://drive.google.com/drive/folders/10VnGrSInUhhn2eWDKZy739SZ1Mrg2sj-

?usp=sharing).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan: (1) Proses pengembangan LKS
dengan model blended learning tipe flipped classroom pada materi SPLDV menggunakan
model 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design),
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pengembangan (develop), dan penyebaran (dessiminate). Tahap pendefinisian dilakukan
dengan diskusi bersama guru mata pelajaran matematika SMP Al Muhibbin mengenai
pembelajaran, kondisi siswa, dan pemilihan materi serta tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan Kl dan KD. Berdasarkan hasil diskusi diketahui bahwa perlu dikembangkan LKS
dengan model blended learning tipe flipped classroom pada materi SPLDV. Tahap
perancangan dilakukan dengan merancang produk awal (prototype) berupa LKS. Tahap
pengembangan dilakukan dengan penilaian ahli dan uji coba lapangan untuk mengetahui
kualitas LKS yang dikembangkan. Tahap penyebaran dilakukan untuk menyebarluaskan
produk yang dihasilkan melalui sosialisadi dan penyebaran link google drive agar mudah
diakses oleh guru lain. (2) Hasil pengembangan LKS dengan model blended learning tipe
flipped classroom pada materi SPLDV memenuhi Kriteria kriteria valid dengan rata-rata total
validitas 3,96 LKS, praktis dengan presentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 97,06%
berkategori sangat baik, serta efektif ditunjukkan dengan presentase keaktivan siswa sebesar
90,38% dikategorikan sangat aktif, presentase angket respon siswa 96,08% dikategorikan
respon siswa positif, dan presentase ketuntasan siswa 86,96% dikategorikan tuntas secara
Klasikal.
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